
Bupati  Bombana  Tegaskan
Komitmen Keterbukaan Informasi
Publik
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  kembali
menunjukkan komitmen kuat dalam mewujudkan pemerintahan yang transparan
dan akuntabel. Hal itu ditandai dengan kunjungan Komisi Informasi (KI) Provinsi
Sulawesi Tenggara dalam rangka Visitasi Monitoring dan Evaluasi (Monev) di
Pejabat  Pengelola  Informasi  dan  Dokumentasi  (PPID)  Utama  Kabupaten
Bombana, yang berlangsung di Aula Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik
(Kominfos) Bombana, Senin (3/11/2025).

Kunjungan  tersebut  dipimpin  langsung  oleh  Ketua  Komisi  Informasi  Sultra,
Hasmansyah Umar, bersama Komisioner Divisi  Kelembagaan dan Tata Kelola,
Andi Ulil Amri, serta jajaran KI Sultra. Bombana menjadi salah satu dari empat
besar kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara dengan nilai tertinggi dalam kategori
PPID Utama. Visitasi ini menjadi tahap akhir penilaian setelah verifikasi jawaban
dari seluruh badan publik di wilayah tersebut.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si., yang hadir langsung dalam kegiatan
itu,  menyambut  hangat  rombongan  KI  Sultra.  Dalam  sambutannya,  Bupati
menyampaikan  apresiasi  tinggi  atas  perhatian  Komisi  Informasi  terhadap
pelaksanaan  keterbukaan  informasi  publik  di  daerahnya.

“Saya  menyampaikan  terima  kasih  dan  apresiasi  setinggi-tingginya  kepada
jajaran Komisi Informasi Provinsi yang telah berkenan hadir dan memberikan
perhatian  serius  terhadap  pelaksanaan  keterbukaan  informasi  publik  di
Kabupaten  Bombana,”  ujar  Burhanuddin.

Bupati menegaskan, predikat “informatif” yang diraih Kabupaten Bombana pada
2024 lalu bukan hanya sekadar prestasi,  tetapi bukti nyata komitmen seluruh
perangkat daerah dalam memberikan pelayanan informasi yang cepat, akurat,
dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

“Predikat informatif bukan akhir,  tetapi awal dari tanggung jawab yang lebih
besar.  Kami  bertekad  untuk  mempertahankan  dan  meningkatkan  kualitas
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pelayanan  informasi  publik,  bukan  hanya  demi  memenuhi  standar  penilaian,
tetapi yang lebih penting untuk memenuhi hak masyarakat atas informasi tentang
kegiatan pemerintah daerah,” tegasnya.

Burhanuddin juga menyebut bahwa keterbukaan informasi adalah kunci dalam
membangun  kepercayaan  masyarakat  terhadap  pemerintah.  Ia  telah
menginstruksikan seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Bombana untuk
lebih aktif dalam menyebarkan informasi kegiatan mereka melalui media sosial
resmi masing-masing.

“Saya sudah perintahkan seluruh OPD agar mengaktifkan akun media sosial dan
mempublikasikan setiap kegiatan agar masyarakat tahu bahwa pemerintah benar-
benar  bekerja.  Ini  juga  penting  untuk  mencegah  terjadinya  disinformasi  di
masyarakat,” katanya.

Menurut Burhanuddin, kegiatan visitasi Monev dari KI Sultra menjadi momen
penting bagi Bombana untuk terus belajar dan memperbaiki diri.  Ia berharap
agar kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang evaluasi, tetapi juga ruang untuk
memperkuat komitmen bersama dalam melayani publik dengan informasi yang
terbuka dan transparan.

“Visitasi  Monev ini  kami pandang sebagai  ajang yang sangat  penting,  bukan
hanya untuk dievaluasi, tetapi juga untuk belajar, memperbaiki, dan tumbuh lebih
baik agar Bombana terus menjadi pelopor keterbukaan informasi publik di bumi
Anoa,” ujarnya.

Sementara  itu,  Ketua  Komisi  Informasi  Provinsi  Sultra,  Hasmansyah  Umar,
mengapresiasi kehadiran langsung Bupati Bombana dalam kegiatan tersebut. Ia
menilai  kehadiran pimpinan daerah menjadi  simbol  dukungan nyata terhadap
upaya  memperkuat  transparansi  dan  akuntabilitas  pemerintahan  di  tingkat
daerah.

“Kehadiran langsung Bupati Bombana dalam kegiatan Visitasi ini mencerminkan
dukungan nyata dan komitmen kuat dari pimpinan daerah terhadap keterbukaan
informasi publik,” kata Hasmansyah.

Di sisi lain, Komisioner KI Sultra, Andi Ulil Amri, mengungkapkan bahwa dari
hasil awal Visitasi Monev, PPID Utama Kabupaten Bombana berpeluang besar
mempertahankan predikat sebagai daerah dengan peringkat pertama kategori



informatif di Sulawesi Tenggara.

“Dari hasil awal dan pelaksanaan visitasi ini, Bombana memiliki peluang besar
untuk kembali mempertahankan peringkat pertama predikat informatif,” ungkap
Ulil.

Pemerintah Kabupaten Bombana sebelumnya berhasil meraih predikat informatif
pada  2024  dan  menempati  peringkat  pertama  se-Sulawesi  Tenggara  dalam
pelaksanaan keterbukaan informasi publik. Capaian tersebut menjadi kebanggaan
sekaligus  tanggung  jawab  moral  bagi  pemerintah  daerah  untuk  terus
meningkatkan  kualitas  layanan  informasi  kepada  masyarakat.

Dengan semangat kolaborasi dan keterbukaan, Kabupaten Bombana berkomitmen
menjadikan transparansi informasi sebagai budaya birokrasi yang berkelanjutan,
sekaligus pondasi untuk membangun pemerintahan yang dipercaya publik.


